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Tradist yasinan dalam 1

ABSTRAK

svarakat Pambusuang sebagai sebuah kebiasaan

yang diwariskan dari generasi k. generasi sampai dengan detik ini merupakan hal
yang tidak serta-merta ada, tetapi juga didukung oleh beberapa hadis Nabi SAW yang
mendudukkan surat Yasin pada nosisi istimewa dibanding dengan surat-surat yang

lain,

Hubungan antara tradis
tokoh-tokoh agama kemudian m
saat-saat yang tampaknya mengl
saat-saat tersebut yaitu : saat sal
maut, saat ziarah kubur, saat mal

Pada sisi lain adanya do....

masyarakat, seperti tarekat
Khalwatiyyah dan tarekat Samr
tafsir yang berlaku dalam mas
didukung oleh data-data yang lai
Penelitian ini menggun:
pertama dengan pengamatan dan
diteliti, lalu bertanya jawab
didokumentasikan beberapa kegi
Dalam pengolahan data 1
pencarian fakta dengan interpt
kemudian dianalisis melalui datz

asinan dengan penafsiran masyarakat terutama
\guatkan tradisi yasinan tersebut,di ._ina terdapat
-uskan masyarakat setempat mengadakan yasinan,
| seorang warga kesulitan melewati masa sakratul
1 Jum'at dan terakhir saat penyembuhan.
nasi aliran-aliran tarekat yang berkembang dalam
Nadiriyyah, tarekat Nagsyabandiyyah, tarekat
niyyah menguatkan dugaan peneliti bahwa corak
-akat adalah corak tasawwuf yang tentunya juga

an observasi, interview dan dokumentasi yakni
ancatatan secara sistematis fenomena yasinan yang
langsung dengan para peserta yasinan dan
an yasinan yang terdapat di desa Pambusuang.

wilis menggunakan metode deskriptif-analitis yakni
asi yang jelas, tepat, akurat dan sistematis dan
an sumber yang terkait, karena data akan dianalisis

dengan metode deduktif dan indrtif.

Dalam penelitian, penuli
warga di dalam Desa Pambusua
Di dalam Majmu’ Syarif mema
surat Yasin surat al-Kahfi dan |
bahwa vasinan tidaklah diseleny
kalau di Jawa biasanya discles
dengan hari ketujuh.

mendapati beberapa hal diantaranya: bahwa setiap
. memiliki Kitab Majmu" Syarif dan al-Barazanji.
“memuat fadhilah-fudhilah beberapa surat, seperti
-lain dan setelah wawancara, peneliti mendapatkan
irakan saat kematian salah seorang penduduk yang

rarakan sciclah hari pertama pemakaman sampai

vi



Pedoman translite

Departemen Agama,kem

penerbitan INIS yang ber

'RANSLITERASI
ini menggunakan sistem yang dikembangkan oleh
n Agama Indonesia, yang juga diikuti oleh semua

a Indonesia.’

1. Konsonan
[ Arab LLatin Arab Latin Arah Latin
} ¢ 3 V4 K Q
- b o z 4 k
< ¢ o sy J !
< s Ua s N T
d j ue d O n
C h - ( 3 W
¢ kh b 7 A h
: d d ‘ s y
3 7 < g ° ah
2 r =1 i 4 at, ah
2. Vokal pendek : Vokal P: jang , Diftong :
— =a L.=¢ 3,7~ au
- =] o $ | - = ai
——; ‘ — u J. . ":‘
3. Kata Sandang (Diftong ¢ ikel)

Kata sandang yang di

dengan bunyinya yakni |
Contoh :

el = ar-rahman
el = asy-Syams

kata sandang yang dil
aturan yang telah digari

contoh ; Jgnall e
dhhy‘ :Lu':_,J

! Johannes der Heijer-A massier,
Bahasa, 1992), 7-8

ati oleh huruf “Syamsiyah” ditransliterasi sesual

“‘ ‘e

ruf “!** dengan huruf yang mengikutinya.

ti oleh “qamariyah” ditransliterasi sesuai cdengan
in, dan sesuai pula dengan bunyinya =

= mudir al-ma’had/mudirul ma’had
= raudah al-atfal/raudatul atfal

doman Transliterasi Bahasa Arab, (Jakarta . INIS Ed's Dua

Vit
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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an turun tid:
melainkan di dalam masvay
religius. Al-Qur'an sebaga
petunjuk bukan saja bagi an
juga bagi seluruh masyarak
tema-tema vang mencakuy
hubungan manusia dengan T
manusia dengan lingkungan

Dalam upaya men
sebenarnya sejak lama telah
Debat panjang mengenai b
dalam kehidupan bisa saja t
merupakan petunjuk final b
itu, setiap metode berhak
masing-masing metode -kar

kelemahan

' M.Quraish Shihab, dkk. S¢;

BAB1

ENDAuJLUAN

dalam suatu ruang dan waktu yang hampa nilai,
cat yang sarat dengan berbagai nilai budaya dan
kitab suci terakhir dimaksudkan untuk menjadi
‘ota masyarakat tempat kitab ini diturunkan, tetapi
manusia hingga akhir zaman. Kitab i memuat
seluruh aspek kehidupan manusia, seperti pola
1an, hubungan antar sesama manusia dan hubungan
am sekitarnya 4
rami aspek kebenaran al-Qur'an, umat Islam
engalami pergulatan intelektual vang cukup serius.
1imana memahami dan mengoperasikan al-Qur an
jadi, tetapi keyakinan umat Islam bahwa al-Qur’an
i hidup manusia tidak bisa dieliminasi. Oleh karena
atuk hidup dan berkembang, meskipun tentunva

a merupakan hasil karya manusia- tidak bersih dan

1h dan Ulumud Qur an, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2001), him.

1-2
® Fakhruddin Faiz, Hermene: @t Our ani antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi
{Yogyakarta : Qalam, Maret 2003), hl 5



Menurut Frederick M
tentang ajaran-ajaran Tuhan
kontak ritual antara manusi
betul-betul melebihi peman
Kitab-kitab Suci mereka. M
dan seimbang, dibutuhkan
yung dibacu, di samping seb:

Namun pada sisi la;
dalam kehidupan sehari-h:
pandangan sebagian ulama
membaca surat-surat atau
rangkaian musibah yang m
benda, kematian maupun m
maka akan terdengar bacaan

Akibatnya, banyak
melafalkan surat-surat atau
menghafalkannya sementare
dan seakan terlupakan.

Hal in1 bukannya tak
memuat tentang keutamaar
Tidak hanya termuat dalar

tetapi juga vang hanyva berac

*F  rick M. Denny,” Adal

6, hlm. 55

[R]

Denny selain sebagai sumber pengetahuan Islam
pada manusia, al-Qur’an juga merupakan medium
lengan Tuhan, dalam suatu cara yang ia pandang
tan orang-orang Kristen atau bahkan Yahudi atas
1, agar pandangan tentang al-Qur an menjadi adil
hatian atas al-Qur'an sebagai sebuah Kitab Suci
ii kitab suci yang ditafsirkan. °
banyvak amalan yang dilakukan oleh umat Islam
vang menimbulkan kesan kontraditif dengan
ili agama Islam . salah satunya adalah amalan
/at-ayat tertentu dart al-Qur'an apabila terjadi
mpa ummat Islam, baik berupa kehilangan harta
ielang kematian serta kejadian-kejadian yang lain,
rat-surat dan ayat-ayat tertentu dart al-Qur an.
antara umat Islam yang sangat lancar untuk

yat-ayat tertentu dari al-Qur'an, bahkan hampir

rat-surat dan ayat-ayat yang lain tak pernah dibaca

:rdasar, melainkan diithami oleh banyak hadis yang
surat-surat dan ayat-ayat tertentu dari al-Qur an.
<itab hadis yang dikenal oleh masyarakat umum,

Jdi pustaka-pustaka ulama tertentu.

embaca al-Qur an”, Ulumul Qur an, (Jakarta LSAF 1990),no.



D1 antara surat-sura
Yasin sebagai salah satu dia
tempat tersendiri dalam ber
hanya di Indonesia tetapi jt
Bahkan dari waktu ke waktt
atas surat-surat yang lain,

Padahal banyak ula
mengistimewakan atau mer
lainnya. Sebab bila dikataka
atau ayat yang kurang, Ula:
Abu al-Hasan al-Asy ariy, a

Tetapi tak dapat d
mengungkapkan dan mener
dari al-Qur'an, termasuk hs
surat Yasin.

Jika ditelaah dan d
Azharnya surat Yasin memt
bahasa dan susunan kata 3
dengan lagu yang khusyt

maknanya akan besarlah per

* Lihat Jalal al-Din al-Suyuth

tth), Juz I1, him. 156

Lihat juga Bey Arifin, Samu
* Hamka, Tafsir al-Azhar |, (S

(9%

1-Qur'an vang kami maksud di atas adalah surat
ara 114 surat dalam al-Qur an memiliki makna dan
gal amalan yang ditradisikan ummat Islam. Tidak
1 di berbagai wilayah yang didiami ummat Islam.

surat Yasin makin menduduki posisi vang sakral di

. besar yang melarang dengan keras melebihkan,
geikan suatu surat atau ayat atas surat atau ayat
ida surat atau ayat yang lebih, m: a tentu ada surat
i-ulama vang berpendirian demikian diantaranya :
yadhi abu Bakr al-Bagillaniy dan Ibn Hibban.*

ingkal, bahwa banyak sekali hadis Nabi yang
gkan tentang keutamaan beberapa surat atau ayat

s-hadis yang mengungkapkan tentang keutamaan

ifsirkan, menurut Buva Hamka dalam fafsir al-
1 ayat yang pendek-pendek dan mengandung gava
ig jitu tapi amat berkesan. Apalagi jika dibaca

Bila kita mengerti kandungannya, tahu akan

rruh atas hati kita.’

1-Syafi'iy, al-ligan fiy "Ulwm al-Qur an (Beirut : Da al-Fikr,

v al-Fatihah (Surabaya : Bina Ilmu, 1993), him. 16
ibaya : PT. BINA ILMU OFFSET, 1981), Juz XXIIL him. 13



Sabda Nabi SAW j

tersebut yang berbunyi :
D aSUise e by dt: o
(e o

"Dar1 Ma’'gal bin
“Bacakanlah dia atas oran
Ahmad, Abu Dawud dan A
bin Mubarak).”

Al-Imam Ahmad bin
orang vang dalam sakratul
keluar rohnya.6

Adapun tradisi studi
Qur'an semata-mata munct
yjaran al-Qur an yang besifz
adalah sangat bergantung |
subjektivitas sang penafsii
berjalan dengan tenggang 1
yang berbeda-beda hingga t:

Melihat kenyataan ti
lebih jauh Tradisi Yasinan
Pambusuang Kecamatan Ba

mana tradisi 1m dilakukar

Pambusuang dan berjalin er

¢ Ibid. hlm. 14
" M. Mansur, dkk. Studi al-C

a disertakan oleh Buya Hamka dalam tafsirnya

2 e bl g s gb 5 aead AW el g5 ) e S
{asaar, berkata dia, berkata Rasulullah saw.:
matt kamu” yaitu: Yasin(Dirawikan oleh Imam
Nasa 1, dan juga Ibnu Majah dari hadits Abdullah
ambal mengatakan jika surat ini dibacakan di dekat

wt, Allah akan meringankan baginya dan mudah

I-Qur'an mengakui bahwa kegiatan penafsiran al-
sebagai tindakan yang bermuara pada teks atau
ubjektif. Artinya tafsir dalam bentuk tradisionalnya
la bunyi teks, di samping juga bergantung pada
Tafsir dalam pengertiannya yang semacam ini
¢tu yang cukup lama walau dengan variasi corak
ir menapaki masa-masa modern.’

ebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaj
1g mengambil tempat dan hidup dalam masyarakat
iipa Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat, di
lam masyarakat

sleh tiga unsur yang terdapat

antara satu dan lainnya, vaitu yang pertama Ulama-

arnt Komtemporer (Yogyakarta : Tiara Wacana 2002), hlm. 97-



ulama dan Ustadz-ustadz te
vang kedua pangayi kitta
Pambusuang.

Adapun yasinan me
mendapat imbuhan “an”, s
yasinan yang berarti kegiatal

Tradisi yasinan dalar
yang memiliki makna-mak
turun-temurun sampai denga

Dan tradisi yasina
dilaksanakan pada saat-sa
pengamatan awal adalah :

1. Saat salah seorang dari |

masa sakratu! maut,

o

Saat malam Jum' at, bia
masing dengan caranva 1
3. Saat menziarahi kubur/1
penziarah membacakan
4. Saatkematian penduduk
surat Yasin saja,
Daerah Pambusuang

Pambusuang adalah salah s:

(94

lasuk di dalamnya puay imang (Imam kampung),

(santri) dan yang terakhir para penduduk desa

ipakan istilah yang berasal dari kata yasin dan
ingga mengalami perubahan bentuk dan menjadi
nembaca surat Yasin.

masyarakat Pambusuang adalah kebiasaan yasinan
tertentu, saat-saat tertentu dilakukan dan secara
1ar1 ini.

yang berlaku di daerah Pambusuang biasanva

tertentu tersebut, vang penulis peroleh dart

1duduk setempat mengalami sakit keras dan dalam

1ya warga mengadakan yasinan di rumah masing-
sing-masing.

kam yang berada di daerah Pambusuang biasanya
at Yasin bagi ahli kubur vang diziarahi tersebut.
viasanya dibacakan al-Quran tidak tertentu hanya
suku

armasuk di dalam wilay: ingsa . Mandar.

dari sepuluh desa vang masuk wilayah Kecamatan



Balanipa, salah satu kecama
(Provinsi termuda di Indones

Pambusuang duluny
kampung, vaitu : Bala, Pam!
ke..pung tersebut diistilaht
Setelah dilakukan pemekar:
desa.”

Mandar merupakan s
Selatan (sebelum terbentukn
Bugis, Makassar, dan Toraje
bangsa Bugis adalah yang
terakhir Toraja.

Oleh karena 1tu unti
masyarakat Pambusuang t
masyarakat Pambusuang s
mendasari masyarakat Pam

dalam hal ini diperlukan sua

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar be
yang terkait dalam penelitic

point saja vang signiftkan,y:

® AMuh, Ridwan Alimuddin, 7

Revisi IV Me1 2003), him. 26

1 di Kabupaten Polewali Mandar , Sulawesi Barat
)

adalah nama desa yang mencakup beberapa
suang, Sabang Subik dan Galung Tulu. Kampung-
\ “sappambusuang” atau “wilayah Pambusuang’.

wilayah, Pambusuang dipecah menjadi beberapa

1 dari empat suku bangsa yang mendiami Sulawesi
Sulawesi Barat). Tiga suku bangsa lainnya adalah
Jerdasarkan jumlah penduduknya, masyarakat suku

rbanyak, kemudian Makassar, lalu Mandar, dan

dapat mengetahui tentang bagaimana pemahaman
ang surat Yasin dan tata cara yasinan dalam
a untuk menganalisa corak tafsir apakah yang

suang dalam pelaksanaan tradisi yasinan ini maka

penelitian lapangan.

kang masalah diatas, maka terdapat banyak point

ini, namun penulis membatasi hanya mengkaji tiga

t Ikan den Tradisi; Kebudayaan Bahari Mandar (Naskah



1. Bagaimana pemahaman

surat Yasin ?

)

Bagaimana tata cara yasi

3. Corak tafsir apakah

pelaksanaan vasinan ter

C. Tujuan dan Kegunaan

I. Tujuan Penelitian

Penelitian skripsi in

ii.

1il.

mendiskripsikan

mengenai tafsir si
mengetahui tata ¢
menganalisa co

Pambusuang pad:

2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan

1.

1t

menambah waw
keislaman, khus
keistaman di Indk
menambah pemse

sebagian umat Is

~1

1asyarakat muslim Pambusuang mengenai tafsir

n dalam masyarakat Pambusuang ?
ng mendasari masyarakat Pambusuang pada

but ?

rtujuan untuk:

entang pemahaman masyarakat Pambusuang
it Yasin.

a vasinan dalam masyarakat Pambusuang.

¢ tafsir apakah vang mendasari masyarakat

relaksanaan vasinan.

enelitian skripsi ini adalah:

an penyusun dan pembaca di bidang ilmu-ilmu
inva ilmu-itmu tafsir dan pemikiran-pemikiran
ssia.

iman tentang dinamika tafsir dengan adanya usaha

n guna pengembangan bidang keilmuan in1.



1. penelitian  ini
pengembangan

masyarakat luas.

. Telaah Pustaka

Dari beberapa karya
vasinan secara khusus pr
menemukan sebuah skripsi
Prabowo yang berjudul ™ K
etos kerja jamaah yasinan T

Dan menelaah karye
kesimpulan bahwa tidak ad:
kerja jama’ ah vasinan Terb:
yang dimiliki jama’ah yasi.
kena jama ah yasinan Terb:

Dan karya-karya sk
membahas tentang surat Ya
Arabnya saja. Penulis ment
Saifuddin yang berjudul .
Tahlilivvah Bavaniyvah, Ye
Mubtada™ wa al-Khabri f,

ketiga karva Muhammad R

* Agus Edi Prabowo, Keakti;

Jamaah Yasinan Terban Kecamatan i
Dakwah TAIN Sunan Kalijaga, 2000)

tharapkan dapat memberi kontribusi  bagi

jan tafsir baik di tingkat akademik maupun

ng penulis telusuri yang membahas tentang tradisi
ths tidak memperolehnya, akan tetapi penulis
ang sifatnya penelitian sosiologi karya Agus Edi
tifan mengikuti yasinan dan per  ruhnya terhadap
an Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta”

gus Edi Prabowo dalam skripsi tersebut diperoleh
engaruh keaktifan mengikuti vasinan terhadap etos
Akan tetapi tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan
1 Terbanlah yang besar pengaruhnya terhadap etos
kecamatan Gondokusuman Yogyakarta.”

si yang lain penulis juga menemukan skripsi yang
. akan tetapi hanya membahas dari segi tata bahasa
ukan empat buah karva, Yang pertama karya Muh.
Tasybihi wa al-Isti’arat fi Surat Yasin, Dirasat
. kedua karya Ahmad Bisranuddin yang berjudul 4/-
uratYasin, Dirasat Tahliliyyah Nahwiyyah, Yang
man vang berjudul : Uslub al-Qasr fi Surat Yasin :

mengikuti Yasinan dan Pengaruhmya {erhadap fitos Kerja
wdomanan Yogyakarta, Skaipsi ( Yogyakarta : Fakultas



Dirasat tahliliyyah al-Ma a
berjudul : al-Muhassinah «
Balaghiyyah.

Dari beberapa kary:
karya Muh. Saifuddin dan .
ada beberapa hal vang ia te
Tasybihi dan al-Isti‘arah ter
karena al- Isti'arah terbangt
bahasa al-Tasybih dan al-Ist
int menunjukkan ketinggian

Adapun faedah ayat
surat Yasin adalah untuk
dalam kebencian mereka,
perputaran bintang dan juga

Karya yang kedua
Mubtada™ wa al-Khabr fi
surat Yasin menduduki po:

tempat mulia serta tata bal

bahasa al-Qur an.

¥ Muh. Saifuddin, a/-Tasybi

Bavanivyah, Skripsi (Yogyakarta: Fal

dan yang terakhir karya Lathifah Rahmawati yang

Aa nawiyvah fi Surat Yasin @ Dirasat Tahlilivvah

1 atas penulis hanya menelusuri dua karya, vaitu
mad Bisranuddin. Menurut Muh. Saifuddin bahwa
ukan Bahwa dari segi tema-tema ilmu Balagoh, al-
1suk dua tema yang memiliki hubungan vang kuat
dari al-Tasybih dan Surat Yasin menggunakan tata
rah in1 pada macam-macam bentuk dan tujuannya,
lagoh dalam al-Qur an.
ng menggunakan al-Tasybih dan al-Isti’arah dalam
:nsifatkan bentuk dan keadaan orang-orang kafir
ntang kisah., tentang 3 utusan Allah SWT dan
ntang hari kiamat, '’
tu karya Ahmad Bisranuddin, yang berjudul : a/-
vat Yasin, Dirasat Tahlilivyah Nahwivvah, bahwa
vang penting. memiliki faedah vang banyak dan

;anya tinggi vang menggambarkan ketinggian tata

a al-Isti arch fiy Surat Yasin, Dirasat Tahlilivvah
as Adab, TAIN Sunan Kalijaga,2001)



Dan 1a temukan pen
dan khabar seperti huruf : i
dalam surat Yasin tersebut.'’
Dalam berbagai kary
khusus membahas tentang
akan tetapt penulis akan me
Shiddiqi mengenai surat yas
mengemukakan bahwa di an
1.  Menegaskan bat

benar dan bahw:

ummat.

)

Menerangkan b
mengerjakan ket

kejahatan semua

3. Membuat peru
mendustakan da
mereka, karenan

mu min itu mast

4. Menerangkan Q

vang lengkap

Y Ahmad Bisranuddin, a/-A
Nahwiyyah, Skripsi (Yogyakarta: Fak

10

unaan kata-kata untuk meringkas dalam mubtada’

ama () | laysa (), inna () . juga ditemukan

afsir juga didapatkan tafsir surat Yasin tetapi yang
idis1 yasinan penulis juga tidak memperolehnya,
ruratkan di sini sekelumit tentang tafsir Hasbi As-
dalam karvanya rafsir al-Qur an, Ash - Shiddigi
-a kandungan surat Yasin adalah :

1 Muhammad adalah seorang Rasul Allah vang

eliau adalah Rasul yang diutuskan kepada seluruh

wa segala amalan manusia, baik amalan yang
’kan maupun golongan manusia yang mengerjakan

1 dipelihara dan dicatat dengan sempurna.

yamaan ~dengan penduduk Anthakiyva vang
membunuh orang yang memberi nasthat kepada
mercka masuk ke dalam neraka sedang orang yang

ke surga.

rat Allah, keesaan-Nya, ilmu-Nya dan rahmat-Nva

tada” wa al-Khabr fiv Surat Yasin, Divasat Tahlilivvah

* as Adab TAIN Sunan Kalijaga, 2002 )



5. Menerangkan ba

dunia ini dan me

6. Menetapkan ban

cakrawala dan di

E. Kerangka Teori

Menurut Ignaz Go
berbagai aliran yang ada da
tafsir di dalam Islam : (1) ts
(v) modernis. Tiga aliran j
vakni: (1) tafsir bi-l-riwava,
Sementara dua aliran lainn
tambahan atau elaborasi dar

Tafsir al-Qur'an pal
disusun oleh Ibn Jarir al-Tl
Qur’an. Kitab tafsir i1 diy
tradisional. D1 kalangan or
satu contoh terbaik dan terp
Yakni tafsir yang berpijak p

Salah satu kitab tafs

disusun oleh Fakhruddin a

'2 T M Hasbi ash-Siddiqy, ¢
7.

(5]

* Taufik Adnan Amal, Reko:
2001) him. 355

11

a qudrat Allah merubah bentuk manusia dalam

ilangkan penglihatan mereka.

t dengan berbagai macam dalil vang terbentang di

1 manusia sendiri.’?

ther mengenat tipologi mufassir-mufassir dari
1 Islam, 1a mengasumsikan eksistensi lima aliran
1sionalis; (11) dogmatis; (1i1) mistik; (iv) sektarian;
rama senada dengan tipolgi kesarjanaan Muslim,
1) tafsir bi-l-dirayah; dan (111) tafsir bi-l-isyarah.

- sektanian dan modernis — merupakan kategori

a
3

sologi kesarjanaan Muslim.'
r awal vang bisa diakses dewasa ini adalah yang
ari (w. 923 H), Jami® al-Bayan “an Ta'wil Ay ul-
dang Goldziher sebagai karya puncak tasit aliran
oksi Islam, tafsir tersebut dianggap sebagai salah
ing dari tafsir bi-l-matsur atau tafsir bi-l-riwayah.
1 riwayat.

paling mewakili aliran tasir dogmatis adalah yang
azi (w. 1209), mafatih al-Gayb. Karya i tidak

-al-Qur 'an (Jakarta : Bulan Bintang 1970), Jilid VIIL, him.

uksi Sejarah al-Qur an (Yogyakarta FkBA Agustus



sempat diselesatkan al-R:
penulisannya  diteruskan
digunakan al-Razi dalam
filosofis.

Dalam jajaran alira
1240), Tafsir al-Qur'an a
tersebar cukup luas di duni:
doktrin pantheistik - yakni
karena merupakan manifes
pengikutnya sebagai Syaik
muridnya, Abd al-Razak al-

Sebagaimana deng
digunakan Ibn al-"Arab1 de
oleh ortodoksi Islam sel
belakangan, yvakni r« wil se
Qur'an, vang dibedakan d
memang memberikan kebel
sangat luas dan dalam darni
‘Arabi, fa’wil itu bervari:
dengan momen-momennye
serta derajat-derajat penca
tingkatan yang lebih ting

memungkinkannya melihat

[
[N

karena keburu dipanggil ke hadirat ilahi dan
th salah seorang muridnya. Pendekatan yang

sirnya berada sepenuhnya dalam tradisi rasional

afsir mistik, karva Muhyi al-Din ibn al-'Arabi (w.
‘arim, merupakan salah satu tafsir sufistik yang
slam. Ta dikenal luas sebagai tokoh mistik penganut
<trin vang menganggap seluruh wujud adalah satu,
1 dari substansi Ilahi - serta dikenal di kalangan
1-Akbar. Karya tafsirnya dikabarkan ditulis oleh
shani.

mufassir sufi pada umumnya, metode vang
n penafsiran al-Qur'an adalah vang dikarakterisasi
al fa'wil dalam pengertian vang berkembang
rai penjelasan internal (alegoris) atas kandungan al-
tafsir sebagai penjelasan eksternalnya. Metode i1
an untuk masuk ke dalam tataran makna batin yang
<s, yang memang dituju para sufi. Menurut Ibn al-
selaras dengan keadaan pendengarnya, seirama
alam berbagai stase (magamart) perjalanan mistik
an yang berbeda. Ketika seseorang sampai pada
maka terbukalah baginya pintu-pintu baru yang

tkna-makna baru dan halus.



Sementara dalam ja
Ibrahim al-Qummi (w. 93¢
terkemuka. Kitab tafsim
merupakan karya terlengk:
Svi'ahnya. Cara penafsi
memperkukuh sejumlah ke
gagasan berseberangan orto

Karya rintisan untt
Sayyid Akhmad Khan (w.
1880, tahun diterbitkannya
sebagai tahun permulaan
modernis Muslim, tafsir ini
pengertian tradisional. Sayy
yang berkaitan dengan ma:
terutama yang berkaitan ¢
hubungan antar pemeluk :

mendapat porsi cukup ban

Khan barangkali bisa dikate

an aliran tafsir sektarian, nama Abu al-Hasan Ali
nerupakan otoritas klastk Syi'ah Imamiyyah yang
Tafsir al-Qummi, sekalipun sangat ringkas,
pada masanva dan sangat kental dengan nuansa
nya sangat apologetis dan dituyjukan untuk
‘cayaan resmi Syl ah sembari membantai gagasan-
¢s1 Islam dan sejumlah kepercayaan resminya.
aliran tafsir modernis adalah yang disusun oleh
98). Tafsir al-Qur an, dalam bahasa Urdu. Tahun
id pertama tafsir tesebut, dipandang J M.S. Baljon
1g menandai pembahasan tafsir al-Qur'an kaum
da dasarnya merupakan esei dan bukan tafsir dalam
Ahmad Khan hanya menafsirkan ayat-ayat tertentu
ah-masalah yang dianggap penting pada masanya,
gan fenomena kealaman disamping 1tu masalah
ma vang berbeda serta peperangan religius juga

. dalam tafsirnya. Dengan demikian tafsir Ahmad

rikan sebagai tafsir tematis (mawdhu i),



F. Metode Penelitian
1. Subyek dan Obyek Penel
Subyek penelitia
penelitian  dalam pene
informasinya tentang ob

keterangan, adalah :

I, Puag Imang (Imam k

Beberapa Kepala Kel

)

3. Pangayi kiitag (santr
Sedangkan vang

tradisi yasinan dalam ma

t

Metode Pengumpulan D

a. Observasi

Metode obser
sistematis  fenomena
digunakan adalah ob:
memperoleh data t

Pambusuang.

b. Interview

' Tatang M. Amirin, Menyus
49

" Sutrisno Hadi, Metodologi
UGM, 1984), him. 136

14

an

adalah tempat memperoleh keterangan.'* Subyek
an 11 adalah informan vang akan diminta

k vang diteliti. Para informan yang akan diminta

npung).

rga.

:njadi obyek penelitian dalam penelitian ini adalah

arakat Pambusuang.

st adalah pengamatan dan pencatatan secara
ang diteliti.’””  Adapun jenis observasi yang
vasi non-partisipan. Metode 1ni digunakan untuk

rang pelaksanaan yvasinan dalam masyarakat

Rencana Penelitian, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), him.

search, (Yogyakarta | Yayasan Penerbii  kultas Psikologi,



Metode inter
mendapatkan informs
lebih, berhadapan sec
mendengarkan suaran

para peserta yasinar

keluarga dan Pangayi

¢. Dokumentasi

Metode dokuw
kepada penguraian ¢
dokumen.!” Metode ¢

data yang diperoleh d
Teknik Pengolahan Dat;

Dalam pengol.
analitis. Deskriptif dal
fakta dengan interp
sistematis.”® Sedangka
kritis, cermat dan te

deduktif dan induktif.

** Masri Singarimbun dan S

—
wn

w adalah metode dimana suatu usaha untuk
dengan cara bertanya-jawab antara dua orang atau
fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan
1 Adapun interview disini, penulis tujukan kepada
ersebut, vaitu . Puag imang, beberapa Kepala

taq.

ntasi adalah metode penyvelidikan yang ditujukan
penjelasan apa vang telah lalu dengan sumber
umentasi ini dipergunakan untuk menyempurnakan

metode interview dan observasi.

n data penulis menggunakan metode deskripfif-
artian metode yang digunakan memakai pencarian
51 (keterangan) yang jelas, tepat, akurat dan
nalitis dimaksudkan untuk menguraikan data secara

ah. Karena data akan dianalisa dengan metode

n Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3S, {981),

him. 132
' Winarno Surachmad, Fen
Tarsito, 1985), him. 132
¥ Anton Baker dan Achmad
1990), him. 65

it Penelitian [hmiah, Dasar Metode {eknik, (Bandung :

warris, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta : Kanisius,



(. Sistematika Penelitian.

Untuk memperoleh
komposisi penyusunan skrip

bab memuat beberapa sub be

Bab pertama, meruy
belakang masalah, rumusa

kerangka teori, metode pene

Bab kedua, merupak
memuat tentang letak geo
menurut jenis kelamin dan
sosial ekonomi dan keac

Pambusuang. Sehingga dist

masyarakat Pambusuang .

Bab ketiga merup
masyarakat Pambusuang
umum dan al-Qur'an dala
dalam pandangan umum d
tata cara yusinan dalam m
vasinan, puaq imang (Ima
(kumpulan surat-surat pilil
gambaran pemahaman taf
umumnya dan surat Yasin

beluknya .

alisis yang komprehensif, berikut akan diurai
ini yakni terdirt atas lima bab vang masing-masing

san, vaitu :

an bab pendahuluan yang memuat tentang latar
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka,

an dan sistematika pembahasan.

bab gambaran lokasi penelitian/ Pambusuang yang
ifis, keadaan demografis atau jumlah penduduk
ia , keadaan pendidikan dan kebudayaan keadaan
n agama dan kepercayaan dalam masyarakat

akan jelas gambaran lokast penelitian dan keadaan

an bab al-Qur'an dan tradisi yasinan dalam
g memuat tentang al-Qur'an dalam pandangan
pandangan masyarakat Pambusuang, surat Yasin
surat Yasin dalam masyarakat Pambusuang serta
yarakat Pambusuang vang berisi tentang saat-saat
kampung) sebagai titik pusat dan AMaymu’ svarif
1) sebagal bacaan. Agar supaya kita memperolch

masyarakat Pambusuang tentang al-Qur'an pada

ususnya serta praktek vasinan dengan segala seluk-



Bab keempat merup: n bab Muslim Pambusuang dan Pemistikan surat
Yasin yang memuat tentang Tujuan- tujuan yasinan yang berist tentang surat
Yasin dan keselamatan, sura  asin dan barakkaq (Berkah), dan corak tafsir yang

mendasari pelaksanaan yasir.  dalam masyarakat Pambusuang.

Dan bab kelima men kan bab penutup yang terdini dari kesimpulan dan

saran serta kritik.
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. dimulai dengan membaca al-
AW, laly dibacakanlah

surat Yasin

sekali

surat al-Tkhlash satu kal

vang vasirm dengan d

CEL 3 N 3

terwujud setiap kali met

nukan ka

ata mubin yang termaktub tujuh kalt dalam
at Yasin, ada juga v 2 gemar membaca
pada kalangan ulama = entu saja dan pangoyi
saat
membaca surat al-Fatil

untuk Rasulullah
avat al-Kursi s

SAW daty kali, lalu membaca
[ P :
fu Kan
satu kali selesai mehag

sien.
’1 ﬁ.ﬁ‘.’—‘l‘ 1 Yl ,':.‘ - i $ Y l‘"'l‘h 3 s <] k‘l‘i L9241 £y 11(—11 SRns] . t—'l} 1
- 3\.{“—)3!} p'@.rl\.l}[l !rlel‘lk lmg L‘\)lu;\ {jl._’lr {:ilp"“ L31 < n" 1:1\.1&.4.11‘{)&;
nemahaman terhadap 1 velenouaraan
by ¥ i » [l

entuk corak
xna adalah corak tafsir tasawuf dengan be
riama

eherapa
Jo penafsiran k




Pambusuang dalam mema

dibandingkan iafsir. Ke
masyarakat setempat mer

dengan pemahaman alira
‘Muhammad SAW adal:
dengan seluruh alam ke

menggunakan huruf muy
Ihnu Abbas bahwa vasin

ran

sehingga sangat penting
m pun sejalan dengan

engkau mati”.

A. Saran dan Kritik

Meskipun dalam ranah

keutamaannya, akan t

i SWT ser

mi surat Yasin lebih banyak menggunakan 7o 'wif

a salah satu hadis vang diperpegangi oleh
nai surat Yasm, yang berbunyi © segala sesuatu

Hiva

i vang diri

radaan”. Bahwa ayal pertama surat Yasm vang
ter"alt {yang terpotong-potong), menurut pendapat

=~rarti - wahai manusia, dimana dalam hal ini Ibnu

ian huruf tersebut sebagai akronim {(singkatan),

tafsirkan bahwa maksudnya adalah wahai manusi
nammad SAW, dan vang ketiga surat Yasin yang
‘an adalah surat vang dibacakan atas orang mati,
gl vang hidup, ika ingin menvadari hidup ini. Ha
ah satu doktnin sufistik @ “Belajarlah mati sebelum

:mikiran dan pemahaman tentang surat Yasim dalam

pi perlu diperhatikan
ta-mata, agar jangan sampai terkontaminasi oleh hal-

tha

nilai ibadah dan bahkan bisa membatalkannya,



o~

orang vang melakukannya
Adanva dominasi corak

hendaknya tidak memada
Mandar untuk mengkaji1

tafsir vang sifatnya it

teks.

Demikianlah kiranva

dengan corak tafsir dan pe

Yasin Penelii menvadari

54

kapan fafsir khususnya

ngat penulis butuhkan,

Harapan penuhis s

pribadi penulis. Amin.

‘alfahu alam bi as-Shawe

60
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:an semangat umat Istam, khususnya masyarakat
u agama khususnya tafsir agar tetap terbuka pintu
- dan memang selalu segar untuk dikaji sesuai

belakanginya dan tidak meluly terpaku kepada

oS

ar-

adist vasinan dan seluk-beluknva vang berkaitan

thaman masyarakat Pambuspang mengenai surat

awa di dalam skripsi ini masih ferdapai banyak

ea skripsi i dapat bermantaat bagi para peminat

1

anian keagamaan uvmumnya Terutama bagi din
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